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ABSTRAK 

Film dokumenter “Fortuna” menceritakan tentang keterkaitan antara musik 

dan sepakbola yang digambarkan melalui band DOM 65. Kedakatan DOM 65 

dengan PSIM Yogyakarta, Lagu-lagu DOM 65 yang terinspirasi dari PSIM 

Yogyakarta dan berbagai konflik yan terjadi dilalam bahasan antara musik dan 

sepakbola akan diceritakan didalam film. 

Gaya interaktif diterapkan untuk pengemasan film dokumenter “Fortuna” 

mengedepankan interaksi dengan narasumber yang santai dan natural. Latar 

belakang narasumber sebagai pelaku di skena atau komunitas musik punk dan 

suporter sepakbola menjadi alasan untuk diterapkannya gaya interaktif. Alur 

penceritaan secara tematis membagi setiap segmen film dengan tema pembahasan 

yang berbeda-beda dengan benang merah musik dan sepakbola. 

Film dokumenter “Fortuna” menggambarkan musik dan sepakbola sebagai 

seni yang mempunyai cakupan luas dengan sepakbola sebagai salah satu 

segmentasi didalamnya. Potret kelompok band DOM 65 sebagai subjek utama 

dengan melakukan wawancara bersama DOM 65, Wok The Rock, dan Dimaz 

Maulana akan menjadi sebuah informasi untuk khalayak umum ataupun kalangan 

suporter sepakbola. 

Kata Kunci : Musik dan Sepakbola, Dokumenter, Interaktif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia mempunyai banyak cara untuk meluapkan ekspresi bentuk 

kesukaan dan kecintaan terhadap suatu objek. Salah satu caranya adalah 

memalui media karya seni yang berupa musik. Musik merupakan seni 

berbentuk audio dimana didalamnya terdapat irama dan nada hasil dari 

instrumen-instrumen yang dimainkan. Nada atau suara yang disusun 

sedemikian rupa sehingga mengandung irama, lagu, dan keharmonisan 

(terutama yang menggunakan alat-alat yang dapat menghasilkan bunyi-bunyi 

itu) (KBBI,2008:987).  Lagu adalah hasil dari rangkaian apa saja yang 

terkandung di dalam musik. Didalam lagu tertuang curahan atau bentuk 

ekspresi yang merupakan hasil olah rasa dan pemikiran pencipta lagu yang 

biasa disebut musisi.  

Musisi mendapatkan inspirasi sebagai bentuk ekspresi dalam lagunya 

melalui berbagai macam hal. Beberapa diantaranya adalaah pengalaman 

pribadi, cerita dari orang lain, dan imajinasi musisi. Musik sebagai bentuk seni 

yang universal dapat menjadi sebuah keterkaitan dengan beberapa objek. Salah 

satunya olahraga sepakbola yang dapat dilihat keterkaitannya dengan musik 

ketika pertandingan digelar.  Anthem tim, chant suporter, dan irama tabuhan 

drum suporter. Keterkaitan tersebut datang dari sisi tim sepakbola dan para 

suporter tim sepakbola. Dibalik lagu yang terdapat diantara musik dan 

sepakbola tidak terlepas dari musisi yang menciptakannya.  

Latar belakang dari musisi yang menciptakan lagu tersebut salah satunya 

adalah suporter sepakbola. Suporter sebagai elemen penting dalam meberikan 

semangat kepada tim sepakbola ditunjukan melalui bentuk karya oleh para 

musisi. Salah satu musisi yang menjadi suporter dari tim sepakbola adalah grup 

band beraliran Oi! Streetpunk yang berasal dari Yogyakarta bernama DOM 65. 

Personil DOM 65 merupakan suporter dari PSIM Yogyakarta. DOM 65 
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memiliki 3 lagu dengan latar belakang tentang PSIM Yogyakarta, 3 lagu 

tersebut Never Rust, Stone War, dan Fortuna. 

  DOM 65 adalah band yang berdiri sejak tahun 1997 dengan personil 

awalnya Adnan, Arey, dan Singgih. Pada awal berdiri DOM 65 memainkan 

musik Hardcorepunk seperti  The Casualties, The Exploited, Total Chaos 

hingga Extreme Noise Terror. Sempat beberpa kali ganti personil, akhirnya 

pada tahun 1999 masuklah Imam Senoaji yang menjadi vokalis dan gitaris dari 

DOM 65 sampai sekarang. Setelah terbentuk fomasi solid yang pertama pada 

1999, setelah itu bongkar pasang personil kembali terjadi. Band yang kini 

tingal 2 personil tetap ini sudah mempunyai beberapa dalam bentuk album dan 

single, diantaranya: 

a. Album 

1. Split album bersama Laga Bara : “Oi Laskar Mataram Oi” (1999) 

2. Oi! Ruck and Raw (2001) 

3. Secret Warhouse (2003) 

4. Greatest Pledge Articles “ full length” (2005) 

5. Commited (2009) 

 

b. Kompilasi 

1. Oi! The Pinalty (2002) 

2. Jogja Istimewa (2010) 

3. Oi! Made In Indonesia (2013) 

 

c. Single 

1. Gentho Kates (2019) 

2. John Smith (2019) 

3. Saraf (2020) 

4. 30 Tahun Pengangguran (2020) 
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Sampai saat ini DOM 65 tetap aktif memproduksi beberapa single lagu. 

Hal tersebut menjadi bukti bahwa DOM 65 masih ada dan tetap produktif. 

Kedekatan DOM 65 dengan PSIM Yogyakarta sudah diketahui banyak 

kalangan, terutama dari lingkup skena musik atau komunitas musik 

Underground, Indie, dan suporter sepakbola. PSIM yogyakarta memiliki 

kandang bernama stadion Mandala Krida dimana letaknya dekat dengan tempat 

berkumpul para personil dari DOM 65 yaitu kampung Semaki Kulon. 2 

personil DOM 65 yaitu Adnan D Kusuma dan Imam Senoaji juga bertempat 

tinggal  di kampung Semaki Kulon. Personil DOM 65 sudah menjadi suporter 

PSIM Yogyakarta sebelum DOM 65 terbentuk sampai sekarang. Beberapa 

paparan tersebut memberi sebuah gambaran bagaimana  kedekatan DOM 65 

dengan PSIM Yogyakarta lahir karena faktor geografis dan personal. DOM 65 

dibentuk sebagai band Punk seperti pada umumnya, bukan sebagai band yang 

memiliki arah ke sepakbola. Karya DOM 65 adalah bentuk ekspersi tentang 

apa yang ada disekitar dan di kehidupan DOM 65. 

B. Ide Penciptaan Karya

Ide awal dari penciptaan film dokumenter Fortuna bermula dari kedekatan 

dan ketertarikan pembuat film terhadap musik dan sepakbola. Musik yang 

berupa karya audio sebagai wadah menyampaikan pesan, meluapkan ekspresi 

dan menceritakan kejadian. Sementara sepakbola sebagai objek latar belakang 

lagu. Anthem tim dan chants para suporter adalah hasil murni dari musisinya 

dan beberapa gubahan lagu yang sudah ada. Musik dan sepakbola bisa berjalan 

bersama walaupun keduanya merupakan bidang yang berbeda.  

Melalui pengamatan dan riset untuk mencari musisi yang dapat menjadi 

gambaran dari musik dan sepakbola akhirnya DOM 65 yang paling mencakup 

keduanya. Personil DOM 65 merupakan musisi yang menjadi suporter dari 

PSIM Yogyakarta. Secara personal para personil DOM 65 sudah menjadi 

suporter sebelum DOM 65 terbentuk. Ketika DOM 65 terbentuk menjadi 

sebuah media luapan ekspresi kecintaan personil DOM 65 terhadap PSIM 

Yogyakarta. 
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Never Rust, Stone War dan Fortuna menjadi lagu DOM 65 yang 

terinspirasi dari PSIM Yogyakarta. Fortuna menjadi salah satu lagu DOM 65 

yang dipilih sebagai judul film dokumenter ini. Fortuna  merupakan lagu DOM 

65 yang diciptakan pada tahun 2001 dan  masuk dalam sebuah kompilasi yang 

bertajuk “Oi The Penalty” bersama Never Rust. Fortuna menjadi lagu yang 

menguatkan bahwa DOM 65 dekat dengan PSIM Yogyakarta. Fortuna 

diciptakan ketika PSIM Yogyakarta sedang dalam kondisi terpuruk pada Tahun 

2001, dimana dalam setiap pertandingan hanya disaksikan oleh sedikit 

penonton. Sebagai suporter PSIM Yogyakarta Imam Senoaji dan Adnan D 

Kusuma meresponnya sebagai inspirasi untuk menciptakan lagu tentang PSIM 

Yogyakarta. Selain sebagai lagu yang menguatkan DOM 65 dekat dengan 

PSIM Yogyakarta, Fortuna merupakan lagu yang berisi tentang dukungan 

terhadap PSIM Yogyakarta dan hal tersebut menjadi alasan dipilihnya Fortuna 

sebagai judul film dokumenter. 

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penciptaan film dokumenter Fortuna dengan genre potret, yaitu:

1. Membuat film dokumenter yang menunjukan sisi lain dari suporter

sepakbola

2. Memberikan informasi adanya hal yang bisa disimak dari musik dan

sepakbola.

3. Mengajak para suporter maupun non suporter memahami porsi musik dan

sepakbola.

Manfaat  yang dapat diperoleh dari film dokumenter Fortuna, yaitu: 

1. Penonton  mendapatkan informasi baru tentang musik dan sepakbola yang

sangat jarang terangkat oleh media lokal sebelumnya.

2. Menjadikan musik dan sepak bola memiliki tempat di dalam kancah musik

lokal di Yogyakarta maupun Indonesia.

3. Menjadi sebuah penghilang sekat antara musik dan sepakbola di kancah

musik lokal untuk pelaku yang ada di kedua bidang.
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D. Tinjauan Karya

1. The Godfathers Of Hardcore

Gambar 1. 1 Cover “The Godfathers of Hardcore” 

Sumber: http://google.com/search?tbm=isch&q=The+Godfathers+of+Hardcore 

Sutradara : Ian McFarland 

Tahun : 2018 

Negara : USA 

Produksi : Pecci and Mc Farland Film 

Durasi : 1jam 35menit 

 Pada bagian awal film dokumenter The Godfathers Of Hardcore 

menunjukan siapakah Roger Miret dan Vinnie Stigma, dan bagaimana proses 

keduanya mengenal musik Hardcore. Dilanjutkan dengan apa saja yang pernah 

terjadi dengan hidup mereka tetapi memiliki hubungan dengan proses bermusik 

Agnostic Front. Banyak pendapat dari musisi-musisi Hardcore tentang 

Agnostic Front di film tersebut. Pada akhiran film menayangkan proses tour 

dari Agnostic Front ke beberapa negara di usia mereka yang menginjak usia 60 

tahun dan kondisi kesehatan Roger Miret yang harus menggunakan alat deteksi 
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jantung dalam menjalani tournya. Sebuah kesan konsistensi yang  diberikan 

didalam film The Godfathers Of Hardcore. 

Gambar 1. 2 Screen capture film The Godfathers Of Hardcore 

Gambar 1. 3 Screen capture film The Godfathers Of Hardcore 

 Film The Godfathers Of Hardcore termasuk dalam film dokumenter 

potret. Kehidupan dan proses bermusik dari kedua personil Agnostic Front 

merupakan sebuah hal yang menarik untuk diketahui publik. Arsip-arsip lama 

mereka menjadi pendukung jalan dari cerita prosesnya. Beberapa hal tersebut 

akan menjadi acuan alur cerita dari film dokumenter Fortuna. Perbedaan dari 

The Godfathers Of Hardcore dengan Fortuna adalah pada apa yang ceritakan 

oleh subjek, dimana Roger Miret dan Vinnie Stigma menceritakan kehidupan 

mereka dan proses bermusik dengan Agnostic Front, sementara pada Fortuna 

personil DOM 65 akan menjadi subjek yang merepresentasikan DOM 65. Jadi 

apa yang diceritakan bukan kehidupan dari personil, tetapi proses DOM 65 dan 

hubungannya dengan PSIM Yogyakarta.  
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2. VICE ( Straight Answer Terlahir Kembali)

Gambar 1. 4 Screen capture Straight Answer Terlahir Kembali 

Sutradara : Tim VICE  Indonesia 

Tahun : 2017 

Negara : Indonesia 

Produksi : VICE Indonesia 

Durasi : 12menit 1detik 

Film dokumenter produksi VICE Indonesia ini menceritakan peristiwa 

dalam hidup vokalis band Hardcore senior yang berasal dari Jakarata yaitu 

Straight Anwer. Sang vokalis Aca yang juga pentolan dari skena Hardcore di 

Jakarta terserang penyakit pada kepalanya dan mengakibatkan vakumnya 

Straight Answer dari kancah permusikan underground. Ketika sakit menyerang 

Aca, banyak sekali dukungan yang diberikan dari para teman-teman skena 

musik Hardcore berbagai kota di Indonesia, musisi-musisi dari berbagai genre, 

dan pemain sepakbola. dukungan dan bantuan yang berupa gigs musik 

ditujukan untuk menggalang dana biaya pengobatan dan operasi Aca. Setelah 

pulihnya sang vokalis dan menjadi kebangkitan Straight Answer prosesnyapun 

terekam di dalam film dokumenter pendek milik VICE Indonesia ini.  
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Gambar 1. 5 Screen capture Straight Answer Terlahir Kembali 

Gambar 1. 6 Screen capture Straight Answer Terlahir Kembali 

Film dokumenter Straight Answer Terlahir Kembali ini termasuk dalam 

musik dokumenter, tetapi condong lebih dekat ke arah dokumenter potret 

dengan subjek seorang Aca. Beberapa poin yang menarik untuk dibahas adalah 

peristiwa yang Aca alami dan proses bermusik setelahnya. Dengan teknis 

pengambilan ysng didominasi handheld camera dan pencahayaan yang natural 

membuat dokumenter ini terasa apa adanya namun memberi kesan liar dan 

mendapatkan atmosfir hardcorenya. Tambahan slowmo pada footage gigs 

ketika Straight Answer tampil  menambah kesan lebih dramatis untuk gambar 

yang menampilkan aktivitas dalam live performance DOM 65   

Beberarapa aspek teknis dalam film Straight Answer Terlahir Kembali 

menjadi refrensi untuk film dokumenter Fortuna. Perbedaan terlihat pada 

penggunaan voiceover. Pada film dokumenter Fortuna tidak akan 

menggunakan voiceover tetapi menggunakan audio wawancara dengan subjek 
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atau narasumber. Tidak adanya host sebagai pembawa jalan cerita dalam film 

juga menjadi perbedaan dari film dokumenter Fortuna dengan Straight Answer 

Terlahir Kembali. 

3. Skinhead Of Asia

Gambar 1. 7 Screen capture Skinhead Of Asia 

Sutradara : Faozan Rizal 

Tahun : 2013 

Negara : Indonesia 

Produksi : Oi Oi Music 

Durasi : 20menit 7detik 

Skinhead Of Asia merupakan film dokumenter yang bercerita tentang 

kultur Skinhead yang berasal dari Ingrris. Kultur Skinhead memiliki stigma 

sebagai kumpulan orang –orang yang fasis dan rasis.Pada film Skinhead Of 

Asia kultur tersebut berada di Indonesia. Hadi sebagai seorang Skinhead dan 

Vokalis dari band oi! Antisquad menjadi subjek di dalam film. Hadi 

menuturkan apa itu Skinhead dan bagaimana Skinhead di Indonesia yang tidak 

sama dengan Skinhead di eropa. Skinhead di Indonesia tidak rasis dan fasis, 

Hadi dan teman-temannya harus berkompromi dengan kebudayaan dan 

lingkungan sosial di sekitar karena mengingat Indonesia adalah  negara yang 

beragam.  
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Gaya interaktif film dokumenter Skinhead Of Asia menjadi refrensi untuk 

film dokumenter Fortuna. Gaya interaktif tersebut ditunjukan dengan interaksi 

antara sutradara dengan subjek tanpa menunjukan sutradara didalam frame 

kamera. Sutradara membiarkan subjek untuk bercerita tentang pertanyaan yang 

dilontarkan. Gaya interaktif membuat obrolan di dalam film anatara sutradara 

dengan subjek terasa lebih santai. Penggunaan grafis pada Skinhead Of Asia 

ada pada bagian Antisquad sedang latihan. Grafis berupa lirik dari lagu yang 

dibawakan oleh Antisquad. Film dokumenter Fortuna akan mengadaptasi 

penggunaan grafis pada lagu-lagu DOM 65 yang ditampilkan didalam film.  

Gambar 1. 8 Screen capture Skinhead Of Asia 

Gambar 1. 9 Screen capture Skinhead Of Asia 

Perbedaan antara Skinhead Of asia dan Fortuna ada voiceover. Skinhead 

Of Asia memang memakai voiceover wawancara dengan subjek untuk 
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mebangun cerita, tetapi ada beberapa bagian voiceover dari narator untuk 

membangun ceritanya. Sementara di film dokumenter Fortuna voiceover hanya 

akan menggunakan suara dari wawancara ataupun interaksi dengan subjek 

untuk membangun jalannya cerita. 
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